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Preparation and Characterization of Chitosan - Sodium Alginate’s Patch
Carried by Etanolic Extract of Mangosteen Peels (Garcinia mangostana L.)

and Aloe Vera Extract (Aloe vera) with Variation of Sodium Alginate
Concentrations

Anggun Cici Arni
08061181722066

ABSTRACT

Ethanolic extract of mangosteen peels has known to contain xanthone flavonoids
which have anti-inflammatory effects and it will accelerate the process of
fibroblast proliferation. The combination with aloe vera extract has expected to
increase wound healing activity because it contains tannins and saponins. The
delivery of the active substance in the two extracts will be more effective if it's
formulated in a pharmaceutical preparation, one of them is a patch. The important
component of the patch preparation is the polymer, so in this study a polymer in
the form of chitosan combined with sodium alginate. The purpose of this study
was to determine the effect of variations in sodium alginate concentration on the
characteristics of the patch. Patches were made by ‘layer by layer’ method in three
formulas namely F1, F2, and F3 with sodium alginate concentration to be used is
42.1 mg; 84.2 mg; 126.3 mg. The evaluations that to be done i.e organoleptic,
weight uniformity, thickness uniformity, folding endurance, pH measurement,
water content measurement, content uniformity, swelling test, FTIR, SEM, and in
vitro permeation studies. The best formula found in F2’s patch which is indicated
by a flexible, brownish-colored patch with a smooth surface. In addition, the patch
also has a uniform weight, qualified of thickness <1mm, good folding endurance
of >300 folds, has a pH of 4.3, and low water content of 3.99%. The swelling
value in water, 95% ethanol and 99% ethanol, respectively was 4.3; 0.62; and 0.1,
qualified for uniformity content and the release profile of the penetrated active
substance of 38.94%. Morphological results from the patch preparation obtained
an average pore diameter of 7,07 µm. Meanwhile, the results of the IR's spectra
showed that the interaction of cross-linked chitosan, sodium alginate, and CaCl2 at
a wave number of 1708,47 cm-1.

Keywords : Chitosan, Patch, Sodium alginate
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Preparasi dan Karakterisasi Patch Kitosan – Natrium Alginat Pembawa
Ekstrak Etanol Kulit Manggis (Garcinia Mangostana L.) dan Ekstrak Lidah

Buaya (Aloe vera) dengan Variasi Konsentrasi Natrium Alginat

Anggun Cici Arni
08061181722066

ABSTRAK

Ekstrak etanol kulit manggis diketahui mengandung xanthon yang memiliki efek
anti inflamasi dan mampu mempercepat proses proliferasi fibroblas.
Kombinasinya dengan ekstrak lidah buaya dapat meningkatkan aktivitas
penyembuhan luka karena mengandung tanin dan saponin. Penghantaran zat aktif
pada kedua ekstrak tersebut akan lebih efektif apabila diformulasikan dalam suatu
sediaan farmasi, salah satunya adalah patch. Komponen penting pada sediaan
patch adalah polimer sehingga pada penelitian ini digunakan polimer berupa
kitosan yang dikombinasikan dengan natrium alginat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat terhadap
karakteristik patch. Patch dibuat dengan metode layer by layer dalam 3 formula
yakni F1, F2, F3 dengan konsentrasi natrium alginat 42,1 mg; 84,2 mg; 126,3 mg.
Evaluasi yang dilakukan meliputi organoleptis, keseragaman bobot, keseragaman
ketebalan, ketahanan lipat, pengukuran pH, pengukuran kadar air, keseragaman
kadar, uji swelling, FTIR, SEM, dan studi permeasi in vitro. Formula terbaik
didapat pada patch F2 ditunjukkan dengan patch yang lentur, berwarna
kecoklatan dengan permukaan yang halus. Selain itu, patch yang dihasilkan juga
memiliki bobot yang seragam, memenuhi kriteria ketebalan <1mm, daya lipat
yang baik yakni >300 lipatan, memiliki pH 4,3, serta kadar air yang rendah yakni
3,99%. Nilai swelling pada air, etanol 95% dan etanol 99% berturut-turut 4,3;
0,62; dan 0,1, memenuhi syarat keseragaman kadar dan profil pelepasan zat aktif
terpenetrasi sebesar 38,94%. Hasil evaluasi morfologi diperoleh diameter rata-rata
pori sebesar 7,07 µm, sedangkan pengamatan spektrum IR menunjukkan
terjadinya interaksi dari ikatan silang kitosan, natrium alginat dan CaCl2 pada
bilangan gelombang 1708,47 cm-1.

Kata kunci : Kitosan, Natrium Alginat, Patch
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sediaan transdermal merupakan suatu bentuk penghantaran obat yang

memungkinkan obat masuk ke dalam lapisan kulit dan memiliki efek sistemik,

salah satunya adalah sediaan patch. Sediaan patch merupakan patch perekat berisi

obat yang ditempatkan pada permukaan kulit untuk memberikan dosis obat yang

tepat melalui kulit ke dalam aliran darah dengan kecepatan pelepasan yang telah

ditentukan (Sudam and Suresh, 2016). Komponen penting dalam sediaan patch ini

adalah matriks polimer yang berperan untuk mengontrol pelepasan obat. Hal ini

dikarenakan dalam sediaan patch, zat aktif harus dapat keluar dari matriks polimer

agar dapat menuju ke tempat aksi dan memberikan efek.

Dalam penelitian ini, polimer yang akan digunakan adalah kitosan. Kitosan

merupakan polimer alami yang bersifat biokompatibel dan biodegradabel.

Kelarutannya dalam pH rendah dapat menyebabkan sebagian besar gugus amino

pada kitosan menjadi terprotonasi sehingga memiliki sifat polikationik (Thakur

and Thakur, 2015). Menurut hasil penelitian Kaban et al. (2006), patch dengan

bahan dasar kitosan saja belum bisa digunakan langsung karena sifatnya yang

rapuh dan memiliki ketahanan elastisitas yang rendah, sehingga diperlukan bahan

yang cocok untuk memperbaiki karakteristik patch tersebut.

Polimer yang akan dikombinasikan yakni natrium alginat karena natrium

alginat memiliki kemampuan mengikat kation dengan adanya gugus karboksil

anionik pada strukturnya, sehingga apabila dilarutkan dalam kondisi tertentu
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dengan kitosan yang memiliki gugus amino dapat terbentuk kompleks

polielektrolit (Kulig et al., 2016). Hal ini diharapkan dapat membentuk

karakteristik patch yang lebih baik dari segi sifat dan strukturnya (Kaban et al.,

2006). Hasil penelitian Lefnaoui et al. (2018) menunjukkan bahwa formula patch

kitosan dan natrium alginat dengan rasio 1 : 2 menghasilkan bioadhesive patch

yang rendah (rapuh) sedangkan kitosan dan natrium alginat dengan rasio 2 : 1

menghasilkan pelepasan yang buruk.

Hal tersebut dikarenakan rasio polimer 0,5 menyebabkan kurangnya gugus

amino pada permukaan patch sehingga akan berpengaruh pada karakteristiknya.

Penelitian tersebut menjadi dasar pemilihan variasi konsentrasi natrium alginat

dengan hipotesa setiap variasinya akan berpengaruh pada karakteristik patch

tersebut sehingga diperoleh formula terbaik yang menghasilkan profil pelepasan

yang baik dengan adanya fase steady state pada grafiknya.

Dalam penelitian ini, sediaan patch ditujukan untuk pengobatan luka pada

kulit. Hal ini didasarkan pada tingginya prevalensi terjadinya luka seperti dalam

data Riskesdas (2013), jenis luka tertinggi yang dialami penduduk di Indonesia

adalah luka lecet atau memar sebanyak 70,9%, kemudian luka robek sebanyak

23,2%. Metode pengobatan luka yang umum (konvensional) adalah

membersihkan luka dengan normal saline, povidone iodine sebagai antiseptik dan

dibalut kassa kering dengan tujuan untuk melindungi luka dari kontaminasi

bakteri (Riskesdas, 2013). Saat penggantian kassa, kassa akan menempel pada

jaringan kulit baru dan menimbulkan rasa sakit. Hal itu justru akan merusak

jaringan yang baru terbentuk.
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Metode perawatan luka modern yang telah banyak diterapkan adalah dengan

menjaga daerah luka agar tetap lembab untuk memfasilitasi pembentukan jaringan

baru serta mencegah hilangnya cairan dari jaringan untuk mencegah kematian sel

(Handayani, 2016). Hal tersebut menjadi landasan pengembangan sediaan patch

untuk luka. Pengobatan luka dengan menggunakan sediaan patch memiliki

banyak keunggulan. Selain dapat menjaga kelembaban daerah luka dan mencegah

kontaminasi bakteri, sediaan patch dapat memberikan efek terapi dalam jangka

waktu yang lama dengan aplikasi tunggal, sehingga tidak diperlukan penggantian

patch terlalu sering dan akan meningkatkan kepatuhan pasien (Allen and Ansel,

2014).

Pengembangan teknik pengobatan modern ini sejalan dengan adanya trend

back to nature, yakni penggunaan bahan alam sebagai bahan aktif dalam sediaan.

Tanaman yang akan dipakai pada penelitian ini adalah kombinasi antara kulit

manggis (Garcinia mangostana L.) serta lidah buaya (Aloe vera). Kulit manggis

(Garcinia mangostana L.) dipilih karena biasanya hanya menjadi limbah padahal

kandungan kimianya sangat potensial, salah satunya mengandung flavonoid

xanthon yang memiliki efek anti inflamasi dengan memicu pembentukan kolagen

yang berperan penting dalam pemeliharaan struktur dan penyembuhan luka dan

dalam penelitian tentang aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa kulit manggis

mampu mempercepat proses pemulihan sel dengan mempercepat proses

proliferasi fibroblas (Asri, 2012).

Lidah buaya (Aloe vera) selain dapat melembabkan kulit, juga memiliki

khasiat penyembuhan luka. Berdasarkan penelitian Jothi et al. (2014), lidah buaya
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(Aloe vera) memiliki aktivitas antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan

dari bakteri Staphylococcus aureus (Jothi et al., 2014). Selain itu, lidah buaya

(Aloe vera) juga dapat meningkatkan produksi kolagen pada luka sehingga dapat

mempercepat penyembuhan luka (Silva et al., 2013; Sharma et al., 2015).

Berdasarkan uraian diatas, perlu dirancang penelitian tentang preparasi serta

karakterisasi sediaan patch kombinasi kitosan dan natrium alginat pembawa

ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan ekstrak lidah buaya

(Aloe vera) dengan variasi konsentrasi natrium alginat dengan konsentrasi kitosan

315,8 mg sedangkan variasi konsentrasi natrium alginatnya meliputi 42,1 mg;

84,2 mg; dan 126,3 mg (Lefnaoui et al., 2018; Mardiyanto et al., 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, diperoleh beberapa rumusan masalah

diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat terhadap

karakteristik sediaan patch kitosan – natrium alginat pembawa ekstrak

etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan ekstrak lidah buaya

(Aloe vera)?

2. Bagaimana profil pelepasan dari sediaan patch kitosan – natrium alginat

pembawa ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan

ekstrak lidah buaya (Aloe vera)?

3. Bagaimana hasil pengamatan morfologi dan interaksi fisika pada formula

terbaik sediaan patch kitosan – natrium alginat pembawa ekstrak etanol

kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan ekstrak lidah buaya (Aloe
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vera)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi natrium alginat terhadap karakterisasi

sediaan patch kitosan – natrium alginat pembawa ekstrak etanol kulit

manggis (Garcinia mangostana L.) dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera).

2. Mengetahui profil pelepasan dari sediaan patch kitosan – natrium alginat

pembawa ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan

ekstrak lidah buaya (Aloe vera).

3. Mengetahui hasil pengamatan morfologi dan interaksi fisika pada formula

terbaik sediaan patch kitosan – natrium alginat pembawa ekstrak etanol

kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dan ekstrak lidah buaya (Aloe

vera).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan mengenai

sediaan patch untuk penyembuh luka menggunakan senyawa dari bahan alam,

juga untuk mengetahui formula yang dapat digunakan untuk menghasilkan

sediaan patch yang baik.



82

DAFTAR PUSTAKA

Abrigo, M., McArthur, S. L., and Kingshott, P. 2014, Electrospun Nanofibers as
Dressings for Chronic Wound Care : Advances, Challenges, and Future
Prospects, Macromol Biosci, 14(6) : 772–79.

Ahmad, I., Owais, M., Shahid, M., Aqil, F. 2010, Combating Fungal Infections,
New York, USA.

Alam, et al. 2013, Type, Preparation and Evaluation of Transdermal Patch : A
Type, Preparation and Evaluation of Transdermal Patch : A Review, J.
Pharm Pharm Sci, 2(4) : 2199–2233.

Allen, L.V and Ansel, H.C. 2014, Ansel’s Pharmaceutical Dosage Forms and
Drug Delivery Systems,10th edition, Wolters Kluwer, Philadelphia.

Anward, G., Yusuf, H., Nur, R. 2013, Pengaruh Konsentrasi Serta Penambahan
Gliserol Terhadap Karakteristik Film Alginat dan Kitosan, JTKI, 2(3) : 51-
56.

Arifin, Arfiani., Sartini., Marianti. 2019, Evaluasi Karakteristik Fisik dan Uji
Permeasi pada Formula Patch Aspirin Menggunakan Kombinasi
Etilselulosa dengan Polivinilpirolidon, J. Sains. Kes., 2(1) : 40-49.

Armando, R. 2009, Memproduksi 15 Minyak Atsiri Berkualitas, Penerbit Penebar
Swadaya, Jakarta.

Asri, D.P. 2012, Efektivitas Ekstrak Kulit Manggis (Garcinia mangostana L.)
Terhadap Percepatan Proliferasi Fibroblas pada Proses Penyembuhan Luka
Traumatik Akut Mukosa Mulut Tikus Wistar, Skripsi, Fakultas Kedokteran
Gigi, Universitas Airlangga, Surabaya.

Azirah, Hafifah. 2019, Study Kinematika Gel Lidah Buaya untuk Mengatasi
Wajah Jerawat, diakses pada 26 Februari 2021,
<https://doi.org/10.31227/osf.io/my24j>.

Cahyaningrum, E. S., Herdyastuti, N., Qomariah, N. 2015, Synthesis and
Characterization of Chitosan-Alginate for Controlled Release Isoniazid
Drug, Indones. J. Chem., 15(1) : 16-21.

Chandra, D. 2019. Pengujian Penetrasi In-Vitro Sediaan Gel, Krim, Gel-Krim
Ekstrak Biji Kopi (Coffea arabica L.) Sebagai Antiselulit, Jurnal Ilmiah
Farmasi Emelda. 3(1) : 15-23.



83

Choche, T., Shende, S. and Kadu, P. 2014, Extraction and Identification of
Bioactive Components from Aloe barbadensis, J. pharmacogn. phytochem.,
2(1) : 14–23.

Cowan, M.M. 1999, Plant product as antimicrobial agents, Clin Microbiol Rev,
12(4): 564.

Damhas, U.K., Widayati, R.I. 2015, Efektivitas Campuran Ekstrak Aloe vera dan
Tea Tree Oil Dalam Formulasi Pelembab Dalam Formulasi pada
Kekeringan Kulit, Media Medika Muda, 4(4) : 1552-1560.

Daulae, A.K. 2013, Limbah Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) Penuh
Khasiat Berpotensi Jadi Kewirausahaan di Sumatera Utara, Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, 19(72) : 1-8.

Departemen Kesehatan RI. 1995, Farmakope Indonesia Edisi IV, Departemen
Kesehatan RI, Jakarta.

Forestryana, Dyera., Arnida. 2020. Phytochemical Screenings and Thin Layer
Chromatography Analysis of Etanol Extract Jeruju Leaf (Hydrolea spinosa
L.), Jurnal Ilmiah Farmako Bahari, 11(2) : 113-124.

Furnawanthi, I. 2007, Khasiat dan Manfaat Lidah Buaya Si Tanaman Ajaib, Edisi
8, PT. Agro Media Pustaka, Jakarta Selatan, 1-29.

Garg, S., Garg, A., Shukla, A., Dev, S.K., Kumar, S. 2018, A Review on Nano-
therapeutic Drug Delivery Carriers for Effective Wound Treatment
Strategies, Review, 4(2) : 90-101.

Guilbert, S. and Biquet, B.1996, Edible Films and Coatings, Food Packaging
Technology, VCH Publishers, New York.

Haeriah, Rahmatullah, M., Indardaya, A., Utomo, E., Novianti, Sartini. 2017, The
Production of Chitosan from Shrimp Shell Waste and Its Introduction, Int. J.
Appl. Biol., 1(1) : 22 – 31.

Handayani, Luh Titi. 2015, Studi Meta Analisis Perawatan Luka Kaki Diabetes
dengan Modern Dressing, Indones. J. Health. Sci., 6(2) : 149-159.

Hanumanaik, Mudavath., Patil, Umesh., Kumar, Gaurav., Patel, Sandeep Kumar.,
Singh, Ishwar K. J. 2012, Design, Evaluation and Recent Trends in
Transdermal Drug Delivery System: A Review, Int. J. Pharm. Sci. Res.,
3(8) : 2393–2406.

Harborne, J.B. 1984, Phytochemical Methods : A Guide to Modern Techniques of
Plant Analysis, 2nd edition, Chapman and Hall, New York, USA.



84

Hasanzadeh, K.M., Mohammad, K.., Mobina, K. & Sahar, K. 2011, Chitosan
reinforcement of nanoparticles obtained by an ionic cross-linking process,
Iran. Polym. J., 20(5): 445 - 456.

Heinrich, Michael., et al. 2004, Fundamental of Pharmacognosy and
Phytotherapi, Elsevier, Hungary.

Hermanto, D., Mudasir., Siswanta, D., Kuswandi, B. 2019, Synthesis of Alginate-
Chitosan Polyelectrolyte Complex (PEC) Membrane and Its Physical-
Mechanical Properties, Jurnal Kimia Sains dan Aplikasi, 22(1) : 11–16.

I.D.A.D.Y. Dewi., K.W. Astuti., N.K. Warditiani. 2013, Identifikasi Kandungan
Kimia Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.), Jurnal
Farmasi Udayana, 2(4) : 13 – 18.

Integrated Taxonomic Information System (ITIS). 2011, Garcinia mangostana
(L.), diakses pada 14 November 2020,
<https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&sear
ch_value=21484#null>

Jalvandi, Javid. 2016, Novel Chemical and Physical Approaches for Sustainable
Drug Release from Biodegradable Electrospun Nanofibres, Thesis, RMIT
University.

Kaban, J., Bangun, H., Dawolo, A.K., Daniel. 2006, Pembuatan Membran
Kompleks Polielektrolit Alginat Kitosan, Jurnal Sains Kimia, 10(1) : 10-16.

Kemenkes RI, 2011, Suplemen II Farmakope Herbal Indonesia, Edisi I,
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Khairani, T. N., Rumanti, R. M., Manao, A. 2020, Formulasi Sediaan Krim
Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L.) Sebagai
Obat Luka Bakar pada Tikus Putih Jantan, Jurnal Dunia Farmasi, 4(2) : 53-
58.

Kharimah, Hani'atul. 2018, Pengujian Permeasi Andrografolid Menggunakan
Asam Oleat dan Propilen Glikol Sebagai Enhancer Melalui Membran Strat-
M, Skripsi, Universitas Islam Indonesia.

Krogars, K. 2003, Aqueous-Based Amylose-Rich Maize Starch Solution and
Dispersion : A Study On Free Films and Coatings, In Disertasi, University
of Helsinki, 9-15.

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=21484
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=21484


85

Kulig, Dominika., Korzycka, Anna Zimoch., Jarmoluk, Andrzej., Marycz,
Krzysztof. 2016, Study on Alginate - Chitosan Complex Formed with
Different Polymers Ratio, Polymers, 8(5) : 167.

Kumar, S. D., Sairam, R., Anandabu, S., Karpagavalli, L., Maheswara, A., dan
Narayanan, N. 2012, Formulation and Evaluation Of Transdermal Patches
Of Salbutamol, Res. Jour. Phar. Bio. Chem. Sci., 3(3) : 1132-1139.

Lawrie et al. 2007, Interactions between Alginate and Chitosan Biopolymers
Characterized Using FTIR and XPS, Biomacromolecules, 8(8) : 2533-2541.

Lefnaoui, S., Moulai-Mostefa, N., Yahoum, M.M., Gasmi, S.N. 2018, Design of
Antihistaminic Transdermal Films Based On Alginate – Chitosan
Polyelectrolyte Complexes : Characterization and Permeation Studies, Drug
Development and Industrial Pharmacy, 44( 3) : 432–443.

Lutfiyah, Nahzi, M. Y. I. dan Raharja, S. D. 2016, Pengaruh Ekstrak Kulit
Manggis (Garcinia mangostana L.) Terhadap Jumlah Neutrofil pada
Inflamasi Pulpa Studi In Vivo pada Tikus Wistar Jantan, Dentino, 1(2) :
203–208.

Magallanes. B. O., Perez, D. E., Chaverri, J. P. 2017, Medicinal Properties of
Mangosteen (Garcinia mangostana L.): A Comprehensive Update, Food
and Chemical Toxicology, 109 : 102-122.

Mardiyanto, Untari, B., Fithri, N.A., Sandi, S., Mawaddah, Z. 2019, The
Submicron Particles Formulation Of Ionic-Gelation Submicron Particles
Loading Extract Papaya Leaves (Carica Papaya L.) With Lactic Acid
Isolates, Indones. J. Sci. Technol., 4(3): 77-81.

Marliana, S. D., Suryanti, V., dan Suyono. 2005, Skrining Fitokimia dan Analisis
Kromatografi Lapis Tipis Komponen Kimia Buah Labu Siam (Sechium
edule Jacq. Swartz.) dalam Ekstrak Etanol. Biofarmasi, 3(1) : 26-31.

Martin, A., Bustamante, P., and Chun, A.H.C.1993, Physical Pharmacy 4th Ed,
Lea and Febiger, Philadelphia.

Miryanti, A., Lanny, S., Kurniawan, B., Stephen, I. 2014, Ekstraksi Antioksidan
dari Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.), Journal Unpar, 2 : 1-
55.

Mulyati, A.H., Sutanto., Apriyani, D. 2011, Validasi Metode Analisis Kadar
Ambroksol Hidroklorida Dalam Sediaan Tablet Cystelis Secara
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi, Ekologia, 11(2) : 36-45.

Nakatani et al. 2004, γ-Mangostin Inhibits Inhibitor-κB Kinase Activity and



86

Decreases Lipopolysaccharide-Lnduced Cyclooxygenase-2 Gene
Expression in C6 Rat Glioma Cells, Molecular Pharmacology, 66(3) : 667–
674

NCBI. 2005, Struktur Kimia Mannosa-6-Phospat, diakses tanggal 14 Desember
2020, <http://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/mannosa-6-phospat>

Nozari, M., Mehrnaz, G., Fatemeh, Z.O., Kambiz, T. 2021, Studies on Novel
Chitosan/Alginate and Chitosan/Bentonite Flexible Films Incorporated with
ZnO Nano Particles for Accelerating Dermal Burn Healing: In Vivo and In
Vitro Evaluation, Int. J. Biol. Macromol., 184 : 235-249.

Nidyasari, R.R.S., Akmal, H., Ariyanti, N.R. 2018, Karakterisasi Morfologi dan
Anatomi Tanaman Manggis dan Kerabatnya (Garcinia spp.) di Taman Buah
Mekarsari, Jurnal Sumberdaya Hayati, 4(1) : 12-20.

Nugrahani, R., Andayani, Y., Hakim., Aliefman. 2016, Skrining Fitokimia dari
Ekstrak Buah Buncis (Phaseolus vulgaris L.) dalam Sediaan Serbuk.

Nurmesa, A., Nurhabibah, N. and Najihudin, A. 2019, Formulasi dan Evaluasi
Stabilitas Fisik Patch Transdermal Alkaloid Nikotin Daun Tembakau
(Nicotiana tobacum Linn) Dengan Variasi Polimer dan Asam Oleat, Jurnal
Penelitian Farmasi & Herbal, 2(1) : 1–8.

Nuryanti, Nugroho, A.K., Martien, R. 2016, Pengaruh Propilen Glikol, Asam
Oleat, dan Isopropilalkohol pada Formula Patch Transdermal Kalium
Losartan, Acta. Pharm. Indo., 4(1) : 7-14.

Pambudi, A., Farid, M. dan Nurdiansah, H. 2017, Analisa Morfologi dan
Spektroskopi Infra Merah Serat Bambu Betung (Dendrocalamus Asper)
Hasil Proses Alkalisasi Sebagai Penguat Komposit Absorbsi Suara, Jurnal
Teknik ITS, 6(2) : 441–444.

Patel, D., Chaudhary, S.A., Parmar, B., Bhura, N. 2012, Transdermal Drug
Delivery System : A Review, The Pharma Innovation, 1(4) : 66 – 75.

Purnamasari, N., Alatas, F. dan Gozali, D. 2019, Formulasi dan Evaluasi
Transdermal Patch Kalium Diklofenak, Jurnal Ilmiah Farmasi, 7(1) : 43.

Rao, V., Raj, M. K., Ravinder, S., Sowmya, K., Kumar, K. P., and Sudhakar, M.
2013. Effect of Permeation Enhancers on Diffusion of Lamotrigine Drug
through Cellophane Membrane. Am. J. Adv. Drug Deliv., 1(4) : 606 – 610.

Riskesdas. 2013, Riset Kesehatan Dasar. Departemen Kesehatan, Jakarta.

Risma, Takdir Tahir, S. Y. 2019, Gambaran Karakteristik Luka dan



87

Perawatannya di Ruangan Poliklinik Luka di RS Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar, 4(3) : 153–163.

Robinson, T. 1995, Kandungan organik tumbuhan tinggi, diterjemahkan oleh
Kosasih, Institut Teknologi Bandung, Bandung, Indonesia.

Rokhati, N., Pramudono, B.,Widiasa, I.N., Susanto, H. 2012, Karakterisasi Film
Komposit Alginat dan Kitosan, Reaktor, 14(2) : 158.

Rowe, R.C., Sheskey, P.J., Quinn, M.E. 2009, Handbook of Pharmaceutical
Excipients, 6th edition, Pharmaceutical Press.

Sachan, N. K., Pushkar, S., Jha, A., Bhattcharya, A. 2009, Sodium Alginate: The
Wonder Polymer for Controlled Drug Delivery, J. Pharm. Res., 2(8) :
1191-1199.

Sangi, M., Runtuwene, M. R. J.., Simbala, H. E. I dan Makang, V. M. A. 2008,
Analisa Fitokimia Tumbuhan Obat Di Minahasa Utara, Chem Prog, 1(1):
47-53.

Santoso, I., Prayoga, T., Agustina, I., Rahayu, W.S. 2020, Formulasi Masker Gel
Peel-Off Perasan Lidah Buaya (Aloe vera L.) dengan Gelling Agent
Polivinil Alkohol, Jurnal Riset Kefarmasian Indonesia, 2(1) : 17-25

Sharma, K., Ashul, M., and Nitesh, C. 2015, Aloe vera as Penetration Enhancer,
Int. J. Drug Dev. & Res., 7(1): 31-34.

Shirsand, S.B., Ladhane, G.M., Prathap, S., Prakash, P. 2012, Design and
Evaluation of Matrix Type of Transdermal Patches of Methotrexate,
RGUHS J. Pharm. Sci., 2(4) : 58-65.

Silva et al. 2013, An Investigation of the Potential Application of Chitosan / Aloe
based Membranes for Regenerative Medicine, Acta Biomaterialia,
ELSEVIER, 9 : 6790-6797.

Siswanto, R., Jan, A., Djoni, I.R. 2016, Sintesis dan Karakterisasi Biokomposit
Kitosan-Alginat Sebagai Kandidat Membran Pada Aplikasi Hemodialisa,
Journal Unair, 4(1) : 16-29.

Sudam, R.K., and Suresh, B.R. 2016, A Comprehensive Review on: Transdermal
Drug Delivery Systems, Int. J. Biomed. adv. Res., 7(4) : 147-159.

Thakur, V. K., Thakur, M. K. 2015, Handbook of Polymers for Pharmaceutical
Technoloies, Biodegradable Polymers, 3th Edition, Martin Scrivener and
Phillip Carmical, United States of America.



88

Upton, R., Axentiev, P. and Swisher, D. 2012, Aloe vera Leaf, American Herbal
Pharmacopoeia, diakses tanggal 20 November 2020, <www.herbal-
ahp.org>

Utami, U.A. 2012, Preparasi dan karakterisasi beads kalsium alginat pentoksifillin
dengan metode gelasi ionik, Skripsi, Program Studi Ekstensi Farmasi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia,
Jakarta, Indonesia.

Wardani, V.K., Saryanti, D. 2021, Formulasi Transdermal Patch Ekstrak Etanol
Biji Pepaya (Carica Papaya L.) dengan Basis Hydroxypropil Metilcellulose
(HPMC), Smed. Jour., 4(1) : 38-44.

Wijaya, R.A. 2013, Formulasi Krim Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera) Sebagai
Alternatif Penyembuh Luka Bakar, Skripsi, Fmipa Universitas Negeri
Semarang, Semarang.

Xiao et al. 2017, Recent Development and Trends in Thermal Blanching,
Information Processing in Agriculture, 4 : 101-127

Yanlinastuti dan Fatimah, S. 2016, Pengaruh Konsentrasi Pelarut untuk
Menentukan Kadar Zirkonium dalam Paduan U-Zr dengan Mengguakan
Metode Spektrofotometri UV-VIS, PIN Pengelolaan Instalasi Nuklir, 1(17) :
22–33.

http://www.herbal-ahp.org
http://www.herbal-ahp.org

	PREPARASI DAN KARAKTERISASI PATCH KITOSAN – NATRIU
	(Garcinia mangostana L.) DAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (
	HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK K
	HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1Latar Belakang  
	1.2Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4Manfaat Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA

